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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran RADEC berbantuan multimedia interaktif 

Canva pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dari 

60,71% meningkat pada siklus II menjadi 82,14%. 

2. Dengan penerapan model pembelajaran RADEC berbantuan multimedia 

interaktif Canva guru berhasil dalam pelaksanaan pembelajaran mengalami 

peningkatan pada siklus I dengan rata-rata persentase 85,95%, sedangkan pada 

siklus II meningkat menjadi 94,21%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dalam upaya meningkatkan kualitas 

pelaksanaan pembelajaran serta hasil belajar IPA siswa, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran RADEC berbantuan multimedia interaktif 

Canva dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran IPA di kelas, karena model ini mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu siswa memahami materi 

pembelajaran dengan lebih baik. 

2. Guru diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih percaya diri, aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, serta berani mengemukakan pendapat maupun 
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bertanya selama proses pembelajaran berlangsung sehingga hasil belajar siswa 

dapat meningkat secara optimal. 

3. Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran, serta membiasakan diri untuk belajar dalam suasana yang 

menyenangkan melalui berbagai aktivitas yang mendukung proses 

pembelajaran sehingga pemahaman terhadap materi yang dipelajari dapat 

meningkat. 
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